
BUPAT I DOMPU 

P E R A T U R A N B U P A T I DOMPU 

NOMOR 3^ TAHUN 2025 

TENTANG 

TATA CARA P E M B E R I A N DAN PEMANFAATAN I N S E N T I F PEMUNGUTAN 

P A J A K D A E R A H DAN R E T R I B U S I D A E R A H 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I DOMPU, 

Menimbang : a. bahwa u n t u k meningkatkan pendapatan pajak daerah 

dan re tnbus i daerah yang merupakan pendapatan as l i 

daerah sebagai sumber pendanaan bagi 

keberlangsungan pembangunan, perlu peran dan upaya 

Aparatur Sipi l Negara sebagai pe laksana pemungut 

pajak daerah dan retr ibusi daerah yang berkinerja tinggi, 

j u ju r , bersih, dan bertanggung jawab; 

bahwa un tuk meningkatkan kiner ja dan integritas 

b. bahwa Aparatur Sipi l Negara sebagai pe laksana 

pemungutan pajak dan retr ibusi sebagaimana 

d imaksud dalam h u r u f a, perlu u n t u k member ikan 

insenti f pemungutan pajak daerah dan retr ibusi daerah 

secara profesional berdasarkan asas kepatutan, 

kewajaran, ras ional i tas d i sesua ikan dengan besamya 

tanggung j awab , kebu tuhan , ser ta karakter i s t ik dan 

kondis i objektif Kabupaten Dompu; 

c. bahwa Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2022 tentang 

Hubungan Keuangan an ta ra Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah mengatur adanya opsen atas Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Ba l i k Nama 

Kendaraan Bermotor (BBNKB ) sebagai sa lah sa tu bentuk 

optimal isasi pendapatan daerah, sehingga d iper lukan 



penyesuaian terhadap Pera turan Bupa t i terkait tata cara 

penetapan dan pemberian insenti f pemungutan pajak 

daerah; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c, perlu 

menetapkan Peraturan Bupa t i tentang T a t a C a r a 

Pemberian dan Pemanfaatan Insenti f Pemungutan Pajak 

Daerah dan Retr ibusi Daerah. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4286) ; 

2. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

d iubah beberapa ka l i t e rakhi r dengan Undang-Undang 

Nomor 6 T a h u n 2023 tentang Penetapan Pera turan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 

2022 tentang Cipta Ker ja menjadi Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia t ahun 2023 Nomor 

4 1 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

6856) ; 

4. Undang-undang Nomor 1 T a h u n 2022 tentang Hubungan 

Keuangan an ta ra Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2022 

Nomor 4, T a m b a h a n Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6757) ; 

5. Undang-Undang Nomor 81 T a h u n 2024 tentang Kabupaten 

Dompu di Nusa Tenggara Ba ra t (Lembaran Negara Republ ik 



Indonesia T a h u n 2024 Nomor 267, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 7018) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 69 T a h u n 2010 tentang T a t a 

C a r a Pemberian dan Pemanfaatan Insenti f Pemungutan 

Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 119, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5161): 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik lndonesia T a h u n 2019 Nomor 42, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6322) ; 

8. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 77 T a h u n 2020 

tentang Pedoman Tekn i s Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Beri ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 

1781); 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 08 T a h u n 

2023 tentang Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah 

(Lembaran Daerah Kabupaten Dompu T a h u n 2023 Nomor 

08); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG TATA CARA P E M B E R I A N DAN 

PEMANFAATAN I N S E N T I F PEMUNGUTAN P A J A K D A E R A H DAN 

R E T R I B U S I D A E R A H . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Dompu. 

2. Bupa t i ada lah Bupa t i Dompu. 

3. Insent i f Pemungutan Pajak dan Retr ibusi yang se lanjutnya disebut Insent i f 

adalah tambahan penghasi lan yang diber ikan sebagai penghargaan atas 

k iner ja tertentu da lam me laksanakan pemungutan Pajak dan Retr ibusi . 



4. Pemerintah Daerah adalah bupati dan perangkat daerah sebagai u n s u r 

penyelenggara pemerintahan daerah. 

5. Pajak Daerah yang se lanjutnya disebut Pajak ada lah kontr ibus i wajib 

kepada Daerah yang tertuang oleh orang pr ibadi a tau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan d igunakan u n t u k keper luan Daerah bagi 

sebesar-besarnya k e m a k m u r a n rakyat . 

6. Retr ibusi Daerah yang se lanjutnya disebut Retr ibusi ada lah pungutan 

Daerah sebagai pembayaran atas j a s a a tau pemberian iz in tertentu yang 

k h u s u s d isediakan dan/atau diber ikan oleh Pemerintah Daerah u n t u k 

kepentingan pribadi a t au Badsm. 

7. Pemungutan adalah sua tu rangka ian kegiatan mula i dar i penghimpunan 

data objek dan subjek dan subjek pajak a tau retr ibusi , penentuan b e s a m y a 

pajak a tau retr ibusi yang terutang sampai kegiatan penagihan pajak a tau 

retr ibusi kepada Wajib Pajak dan Wajib Retr ibusi serta pengawasan 

penyetoran. 

8. Perangkat Daerah adalah Perangkat Daerah yang me lakukan pemungutan 

atas Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah. 

B A B I I 

I N S E N T I F PEMUNGUTAN P A J A K D A E R A H DAN R E T R I B U S I D A E R A H 

Bagian Kesatu 

Pener ima Insenti f 

Pasa l 2 

Insent i f secara proporsional d ibayarkan kepada: 

a . pejabat dan pegawai B a d a n Pengelolaan Pendapatan Daerah se laku 

pemungut Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah sesua i kewenanganya; 

b. pejabat serta pegawai ins tans i terkait yang me lakukan pemungutan 

retr ibusi daerah. 

c. Sekretar is Daerah se laku koordinator pengelola keuangan Daerah. 

d. Bupa t i dan Wak i l Bupa t i sebagai penanggung jawab pengelolaan keuangan 

Daerah. 



Pasa l 3 

(1) Pejabat dan pegawai B a d a n Pengelolaan Pendapatan Daerah se l aku 

pemungut Pajak dan Retr ibus i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 

h u r u f a mel iputi : 

a . Kepa la Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah; 

b. Sekretar is Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah; 

c. Kepa la bidang pada B a d a n Pengelolaan Pendapatan Daerah; 

d. Kepala subbidang, kepala subbagian, dan pejabat fungsional pada 

B a d a n Pengelolaan Pendapatan Daerah; 

e. Kepala Unit Pe laksana Tekn i s Badan pada Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah; 

f. Kepala Ta ta Usaha Unit Pe laksana Tekn i s Badan pada B a d a n 

Pengelolaan Pendapatan Daerah; 

g. Bendahara pada Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah; dan 

h . S ta f pe laksana pada B a d a n Pengelolaan Pendapatan Daerah. 

(2) Pejabat dan pegawai Organisas i Perangkat Daerah teknis terkait se laku 

pemungut retr ibusi daerah sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 2 h u r u f b, 

meliputi ; 

a . Kepala Organisas i Perangkat Daerah; 

b. Sekretar is ; dan 

c. Pegawai/petugas yang d i tun juk oleh Kepala Organisas i Perangkat 

Daerah dengan S u r a t Keputusan Penun jukan . 

Pasa l 4 

(1) Da lam ha l target k iner ja pada setiap t r iwulan t idak tercapai, insenti f u n t u k 

tr iwulan tersebut d ibayarkan pada t r iwu lan ber ikutnya sesuai dengan 

capaian target kiner ja t r iwulan yang d i tentukan 

(2) Target k iner ja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berupa pencapaian 

target penerimaan Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah sebagai ber ikut : 

a. sampai dengan T r iwu l an I mencapai 1 5 % ( l ima belas persen); 

b. sampai dengan T r iwu lan I I mencapai 3 5 % (tiga pu luh l ima persen); 

c. sampai dengan T r iwu l an I I I mencapai 7 5 % (tujuh p u l u h l ima persen); 

d. sampai dengan T r iwu l an IV mencapai 100% (seratus persen). 

(3) Apabi la pada akh i r T r i w u l a n I rea l isas i mencapai 1 5 % ( l ima belas persen), 

a t au lebih insenti f d iber ikan pada T r iwu l an I I . 



(4) Apabila pada akh i r T r iwu l an I real isas i kurang dari 1 5 % ( l ima belas persen), 

insenti f t idak diberikan pada awa l T r iwu lan I I . 

(5) Apabila pada akh i r T r iwu lan II real isas i mencapai 3 5 % (tiga p u l u h l ima 

persen), insenti f u n t u k T r iwu l an I I yang belum dibayar dan T r iwu l an I I . 

(6) Apabila pada akh i r T r iwu l an I I ku rang dar i 3 5 % (tiga pu luh l ima persen), 

insenti f u n t u k T r iwu lan I I belum dibayar pada T r iwu l an I I I . 

(7) Apabila pada akh i r T r iwu lan I I I real isas i ku rang dari 6 5 % (enam p u l u h l ima 

persen), insenti f t idak diber ikan pada awal T r iwu lan IV. 

(8) Apabila pada akh i r T r iwu l an I I I real isas i 6 5 % (enam p u l u h l ima persen), 

a tau lebih insenti f d iber ikan pada awa l T r iwu l an IV. 

(9) Apabi la pada akh i r T r iwu l an IV rea l isas i ku rang dar i 1 0 0 % (seratus persen), 

insenti f d iber ikan u n t u k T r i w u l a n I I I dan T r iwu l an sebe lumnya yang belum 

d ibayarkan. 

Bag ian Kedua 

Sumber dan Besa ran Insent i f 

Pasa l 5 

(1) Insenti f Pemungutan Pajak bersumber daxi pendapatan Pajak yang meliputi : 

a . Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan; 

b. B e a Prolehan H a k Atas T a n a h dan B a n g u n a n ; 

c. Pajak Ba rang dan J a s a Tertentu a tas : 

1. m a k a n a n dan/atau m inuman ; 

2. tenaga l istr ik; 

3. j a s a perhotelan; 

4. j a s a parkir ; 

5. j a s a kesenian dan h iburan . 

d. Pajak Reklame; 

e. Pajak Air T a n a h ; 

f. Pajak Mineral B u k a n Logam dan B a n t u a n ; 

g. Pajak Sarang B u r u n g Walet; 

h . Opsen Pajak Kendaraan Bermotor; dan 

i . Opsen Bea Ba l i k Nama Kendaraan Bermotor. 

(2) Insenti f Pemungutan Retr ibusi bersumber dar i pendapatan R e t r i b u s i yang 

meliputi : 

a. Retr ibusi J a s a U m u m 

b. Retr ibusi J a s a u s a h a 



c. Retr ibusi I j in Tertentu 

Pasa l 6 

(1) Besa ran Insenti f di tetapkan sebesar 5 % ( l ima perseratus) dar i r encana 

pener imaan Pajak da lam t ahun anggaran berkenaan u n t u k tiap j en i s Pajak. 

(2) Besa ran Insent i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di tetapkan mela lu i 

anggaran pendapatan dan belanja daerah t a h u n anggaran berkenaan. 

Pasa l 7 

(1) Besaran pembayaran Insenti f sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 2 h u r u f 

a, h u r u f b, h u r u f c dan h u r u f d u n t u k setiap bu lannya dikelompokkan 

berdasarkan rea l isas i pener imaan Pajak t ahun anggaran sebelumnya 

dengan ketentuan: 

a. Bupat i sebesar 4 , 5 % (empat koma l ima persen) dar i 5 % ( l ima persen); 

b. Wak i l Bupa t i sebesar 3 , 5 % (tiga koma l ima persen) dar i 5 % ( l ima 

persen); 

c. Sekretar is Daerah sebesar sebesar 2 % (dua persen) dar i 5 % ( l ima 

persen); dan 

d. Pejabat dan Pegawai Ins tans i pe laksana pemungut Pajak Daerah sesua i 

dengan tanggungjawabnya masing-masing sebesar 9 0 % (sembilan 

p u l u h persen) dar i 5 % ( l ima persen). 

(2) Pener ima dan besaran insenti f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f 

d ditetapkan dengan Keputusan Bupat i . 

Pasa l 8 

(1) Pener ima Insenti f sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 dan b e s a m y a 

pembayaran Insenti f sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (1) 

d ibayarkan setiap t r iwu lan . 

(2) Pembayaran Insenti f sebagaimana d imaksud Pasal 2 yang t idak dapat 

d ibayarkan pada t a h u n anggaran berkenain dapat dianggarkan dan/a tau 

d ibayarkan pada t ahun sete lahnya da lam Angggaran Pendapatan dan 

Be lan ja Daerah T a h u n ber ikutnya. 



B A B III 

P E N G ANGGARAN, PELAKSANAAN, DAN 

P E R T A N G U N G J A W A B A N 

Pasa l 9 

(1) Perangkat Daerah pemungut Pajak Daerah dan Retr ibusi Daaerah 

menyusun penganggaran Insenti f pemungutan Pajak dan Retr ibusi 

berdasarkan ketentuan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 6 ayat (1). 

(2) Penganggaran Insenti f pemungutan Pajak sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) dikelompokkan ke da lam kode rekening belanja t idak langsung 

yang d iura ikan berdasarkan j en i s belanja pegawai, objek belanja Insent i f 

pemungutan Pajak, serta r inc ian objek belanja Pajak. 

Pasa l 10 

Da lam ha l target penerimaan Pajak pada akh i r t ahun anggaran telah tercapai 

a tau ter lampaui, pembayaran Insenti f belum dapat d i l akukan pada t ahun 

anggaran berkenaan, pembayaran Insenti f d i l aksanakan pada t a h u n anggaran 

ber ikutnya yang pe laksanaan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Pasa l 11 

Pertanggungiawaban pemberian Insenti f d i l akukan sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

B A B IV 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 12 

Pada saat Peraturan Bupa t i in i mula i ber laku, Peraturan Bupat i Dompu Nomor 

43 T a h u n 2023 tentang T a t a C a r a Pemberian dan Pemanfaatan Insent i f 

Pemungutan Pajak Daerah dan Pemanfaatan Insent i f Pemungutan Pajak 

Daerah dan Retr ibusi Daerah (Ber i ta Daerah Kabupaten Dompu T a h u n 2023 

Nomor 426) dicabut dan d inyatakan t idak ber laku. 



B A B V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 13 

Peraturan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan pengundangan peraturan 

B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kabupaten Dompu. 

D iundangkan di Dompu 

pada tanggal 2 l A l^ r i t 2025 

S E K E R T A R I S D A E R A H 

K A B U P A T E N D 

Ditetapkan di Dompu 

pada tanggal 2-1 Aprit 2025 

B U P A T I DOMPU 

BAMBANG F I R D A U S 

GATOT GUNAWAN P. PUTRA 

B E R I T A I M E R A H K A B U P A T E N DOMPU TAHUN 2025 NOMOR .7'9 

PARAF KOORDINASI 

Jabatan Tgl,Bln,Tahun Paraf 

SEKDA 

ASISTEN III 

KEPALA PERANGKAT DAERAH 


